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ABSTRACT

Indonesia has a potency in the coffee sector. Many robusta coffee farmers really depending on the coffee sector. For
the example, 75% of coffee farmers in Temanggung Regency work in the robusta coffee sector. Fluctuations and
declining coffee production can be a burden for coffee potency optimization and decreasing the income of the coffee
farmers. This study aims to determine the factors that can affect the declining of Robusta coffee production in
Temanggung Regency. The analytical methods used in this study are Value Chain Analysis, Forward Linkage
and Backward Linkage, and Fishbone Analysis. The author is using secondary and primary data. Secondary data
was obtained from Statistics Indonesia and Directorate General of Plantations at the Ministry of
Agriculture. Primary data was obtained from interviews with 3 key informans Robusta coffee farmers in Gesing
Village who eligible. The result showed that age of plants and distance of each plants, lack of coffee picking services,
weather and lack of cooperation and other sectors, such as the trade sector and the industrial sector can lead into
a decreasing of coffee production.

Key words: declining of coffee production, robusta coffe, fishbone method

ABSTRAK

Indonesia memiliki potensi pada komoditas kopi dan banyak tenaga kerja (petani kopi robusta)
bergantung dengan komoditas kopi, hal tersebut ditunjukkan dengan 75% petani kopi di Kabupaten
Temanggung bekerja pada komoditas kopi robusta. Terjadinya fluktuatif dan penurunan produksi kopi
dapat menghambat pengoptimalan potensi kopi dan dapat menyebabkan penurunan pendapatan para
petani kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penurunan produksi kopi robusta di Kabupaten Temanggung. Metode analisis yang digunakan yaitu
Analisis Value Chain, Forward Linkage dan Backward Linkage, serta Analisis Fishbone. Dengan
menggunakan data sekunder dan primer. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan
Statistik Perkebunan Indonesia komoditas kopi, sedangkan data primer diperoleh dari wawancara
dengan petani kopi robusta di Desa Gesing, wawancara dilakukan pada 3 key informan yang telah
memenuhi syarat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur dan jarak tanaman, kurangnya jasa
pemetik kopi, cuaca, serta kurangnya kerjasama dengan sektor-sektor lain, seperti sektor perdagangan
dan sektor industri dapat mempengaruhi penurunan produksi kopi.

Kata kunci: penurunan produksi kopi, kopi robusta, metode fishbone

PENDAHULUAN di ritual adat, seperti di Keraton Solo, kopi

Kopi merupakan minuman yang  dipercaya sebagai sesajen untuk minuman
digemari semua lapisan masyarakat mulai  para dewa yang dilakukan setiap hari Selasa
dari masyarakat dengan penghasilanrendah ~ dan Kamis (Gumulya dan Helmi, 2017).
hingga masyarakat dengan penghasilan  Peran pentingnya kopi di Indonesia tak

tinggi, masyarakat sudah terbiasa mengkon-  terlepas dari campur tangan Belanda yang
sumsi kopi sejak dahulu. Selain menjadi  pada saat itu membawa kopi ke Indonesia
budaya konsumsi, ternyata kopi juga menja-  untuk pertama kalinya.
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Pada tahun 1696 untuk pertama kalinya
kopi ada di Indonesia, yang dibawa oleh
Komandan Pasukan Belanda. Pada saat itu,
kopi yang dibawa ke Indonesia yaitu kopi
Arabika. Ekspor kopi pertama Indonesia
dilakukan oleh VOC pada tahun 1711 dan
hingga pertengahan abad ke-19 kopi Jawa
menjadi kopi terbaik di dunia, hambatan
mulai muncul dengan adanya hama tana-
man kopi, hingga pada akhirnya Belanda
mendatangkan kopi Robusta agar lebih ta-
han dengan hama (Oktaviani, 2018). Setelah
hindia belanda meninggalkan Indonesia,
berbagai lahan kopi dikelola oleh penduduk
Indonesia dan ekspor tetap dilakukan.

Pada tahun 2017 Indonesia menjadi
negara penghasil kopi terbesar nomor empat
di dunia, dengan total produksi 8% dari total
produksi dunia, yaitu sebesar 639 ribu ton
per tahun, yang terdiri atas 72,84% kopi
Robusta dan 27,16% kopi Arabika (Biro
Humas Kemenperin dan Tim Komunikasi
Pemerintah Kemkominfo, 2017).

Namun, berdasarkan perhitungan de-
ngan Import Dependency Ratio (IDR) pada
kurun waktu tahun 2010-2016 tingkat keter-
gantungan impor kopi Indonesia rata-rata
sebesar 1,42 persen. Nilai tingkat ketergantu-
ngan import kopi Indonesia menunjukkan
bahwa masih dibutuhkan kuantitas produk-
si kopi di Indonesia (Parnadi dan Loisa,
2018)

Konsumsi kopi nasional meningkat cuk-
up pesat dalam 5 tahun terakhir, yaitu 8,8%
per tahun (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2018).
Peningkatan tersebut juga karena konsumsi
kopi menjadi bagian dari gaya hidup masya-
rakat (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2018).
Namun dengan peluang tersebut, tidak
diimbangi dengan pertumbuhan produksi
kopi, sebab produksi justru cenderung
stagnan bahkan turun, dengan rata-rata
-0,3% per tahun (Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
2018). Dari hasil produksi kopi Indonesia,
70% kopi tersebut diekspor, namun karena
permintaan di dalam negeri cukup tinggi,

maka ekspor menurun (Syarifudin dan
Endarwati, 2019). Sehingga, produsen kopi
Indonesia belum mampu memenuhi
permintaan secara agregat (Sarirahayu dan
Aprianingsih, 2018).

Dengan berfluktuatifnya produksi kopi
mengindikasikan perlunya penguatan pem-
bangunan produksi kopi. Untuk menguat-
kan pembangunan produksi kopi Indonesia
secara global perlu adanya penguatan
pembangunan produksi kopi per wilayah.

Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang cukup berpotensi (Sari dan
Nugroho, 2016), terutama jika dilihat dari
proporsi luas lahan tanaman kopi. Pada
tahun 2017 Jawa menjadi pulau yang
memiliki lahan kopi terluas di Indonesia,
yaitu dengan total 191,925 Ha atau 15,31%
dari seluruh luas lahan kopi di Indonesia
(Badan Pusat Statistik, 2018b). Salah satu
provinsi dengan potensi kopi di Jawa adalah
Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2017 luas
lahan dan produksi kopi Provinsi Jawa
Tengah menepati urutan ke dua di Jawa
yaitu dengan luas lahan 40,531 Ha dengan
total produksi 18,665 ton (Badan Pusat
Statistik, 2018b).

Salah satu kabupaten yang cukup
potensial di Jawa Tengah yaitu Kabupaten
Temanggung. Produksi kopi Temanggung
tergolong sebagai produksi terbesar di Jawa
Tengah, karena sebesar 40% produksi kopi

Jawa Tengah berasal dari Kabupaten
Temanggung  (Pemerintah  Kabupaten
Temanggung, 2017c).

Terdapat budidaya kopi jenis Robusta
dan Arabika di Kabupaten Temanggung
yang ditunjukkan pada gambar 1

Permintaan kopi Temanggung semakin
lama semakin meningkat, baik permintaan
domestik maupun permintaan luar negeri,
namun Kabupaten Temanggung masih
kewalahan dalam memenuhi permintaan
karena produksi kopi yang masih kurang.
Total ekspor kopi Temanggung sebanyak
200 ribu ton per tahun, dan kopi robusta
Temanggung telah berkontribusi sebesar 60
persen terhadap ekspor Java Coffee ke
Eropa, Asia, dan Amerika. Dengan permin-
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taan yang tinggi, luas perkebunan kopi di
Temanggung hanya 12,800 ha, hal tersebut
yang menyebabkan Temanggung masih
kewalahan dalam memenuhi permintaan
kopi (Pemerintah Kabupaten Temanggung,
2017a).

Terjadi peningkatan konsumsi kopi jenis
Robusta, pada tahun 2010 konsumsi kopi
jenis Robusta dunia hanya 35 %, namun pada
tahun 2018 konsumsi mencapai 40-42 % atau
sekitar 65 juta karung (per karung yaitu 60
kilogram). Kebutuhan kopi Robusta dunia,
per tahun rata-rata meningkat 58 ribu ton.
Dalam 10 tahun terakhir terjadi kenaikan
konsumsi kopi Robusta terutama di negara-
negara Asia, karena penduduk Asia lebih
menyukai cita rasa kopi Robusta (Ratnasari,
2018) dan 10 tahun yang akan datang volume
ekspor kopi akan terus meningkat (Chandra
et al., 2013).

Kopi robusta merupakan salah satu
komoditas yang memiliki nilai strategis
dalam upaya pemberdayaan ekonomi rakyat
(Azmi dan Handriatni, 2018), dan berperan
penting bagi pembangunan pedesaan (Sahat
et al., 2018).

Besarnya potensi kopi Robusta diharap-
kan dapat meningkatkan kesejahteraan peta-
ni kopi dengan peningkatan dan pemerataan
pendapatan petani kopi. Petani menjadi

keterbatasan lahan yang dimilikinya, sehing-
ga petani harus mampu mengalokasikannya
dengan optimal (Fitriani et al., 2020).

Namun dengan berbagai potensi kopi
Robusta di Kabupaten Temanggung, seperti
besarnya jumlah produksi kopi Robusta
(dibandingkan dengan jumlah produksi
kopi Arabika), luas lahan perkebunan (luas
lahan perkebunan kopi Robusta (9,316.19
Ha) lebih besar dari pada luas lahan kopi
Arabika (918.19 Ha) (Pemerintah Kabupaten
Temanggung, 2017b); iklim; sumber daya
manusia yang banyak, mengingat sebanyak
79% bekerja pada komoditas kopi Robusta
(yang terdiri atas 34,400 orang petani kopi
Robusta dan 8,962 orang petani kopi
Arabika) (Pemerintah Kabupaten Temang-
gung, 2017b) dan adanya permintaan yang
tinggi, namun produksi kopi Robusta
Kabupaten Temanggung justru berfluktuatif
dan terus mengalami penurunan sejak tahun
2014 hingga tahun 2017 (berdasarkan
Gambar 1).

Berdasarkan teori produksi yang ber-
kaitan dengan pertanian, upaya peningkatan
produksi harus memperhatikan faktor-
faktor penting dalam pengelolaan sumber
daya produksi (Putri et al., 2018) untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempe-
ngaruhi penurunan produksi kopi Robusta

pengambil resiko dalam memanfaatkan = Kabupaten Temanggung.
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Gambar 1
Produksi Kopi Robusta dan Arabika Kabupaten Temanggung (ton),
Pada Tahun 2006-2017

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)
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Untuk mendapatkan hasil penelitian
secara makro, metode penelitian yang
dilakukan peneliti berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu dengan pene-
litian secara kualitatif dengan mengkom-
binasikan beberapa alat analisis untuk dapat
menemukan faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi penurunan produksi
kopi Robusta di Kabupaten Temanggung.

TINJAUAN TEORETIS

Teori Produksi bertumpu pada fungsi
produksi, fungsi produksi menggambarkan
hubungan antara faktor-faktor produksi
(input) dengan hasil produksinya (output).
Penentuan penggunaan faktor-faktor pro-
duksi merupakan hal yang penting dalam
mencapai produksi yang tinggi dalam
pertanian (Malik et al., 2019).

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis Value Chain,
Backward Linkage dan Forward Linkage serta
analisis Fishbone.

Alat analisis Value Chain (rantai nilai)
merupakan suatu rangkaian yang harus
dilakukan untuk mengembangkan suatu
konsep menjadi barang dan jasa melalui
suatu proses produksi (dilakukan dengan
melibatkan kombinasi transformasi fisik dan
input dari berbagai produsen jasa),
pengiriman kepada konsumen akhir, dan
perlakuan setelah produk tersebut diguna-
kan. Di dalam rantai nilai, antar mata rantai
saling berkaitan dengan mata rantai lainnya,
dan tak jarang terjadi hubungan timbal balik
antar rantai (Swarsingkin dan Budiani,
2015).

Terdapat keterkaitan ke belakang (back-
ward linkage) dan keterkaitan ke depan (for-
ward linkage) dalam suatu sistem pertanian.
Keterkaitan ke belakang berlangsung karena
subsistem usaha tani membutuhkan input
produksi yang dapat diperoleh dengan cara
membelinya dari pedagang sarana produksi
yang ada di pasar, sedangkan adanya
keterkaitan ke depan karena hasil produk
pertanian dari subsistem usaha tani

digunakan oleh industri pengolahan yang
membutuhkannya sebagai bahan baku (Budi
et al., 2016).

Sedangkan Diagram Fishbone yaitu alat
untuk mengidentifikasi akar penyebab suatu
masalah (Kristian, 2019). Diagram ini akan
menunjukkan sebuah akibat (dampak) dari
sebuah permasalahan, dengan berbagai
penyebabnya. Bagian “akibat” dituliskan
pada bagian moncong kepala, sedangkan
“sebab-sebab sesuai dengan pendekatan
permasalahannya” disusun pada bagian
tulang ikan (Mustofa, 2014). Beberapa
manfaat menyusun diagram Fishbone
diantaranya dapat membantu menentukan
akar penyebab masalah atau menggunakan
pendekatan terstruktur, memanfaatkan
pengetahuan kelompok tentang proses dan
lebih sistematis (Huda, 2019).

Teori Produksi menyatakan bahwa
produsen harus melakukan efisiensi untuk
meningkatkan keuntungan. Namun menu-
rut tulisan Pujianti (2019) faktor-faktor pro-
duksi (sebagai input) yang dimiliki oleh
petani kopi masih terbatas, sehingga petani
harus paham metode penggunaan/
pengalokasian faktor-faktor produksi kopi
secara optimal, guna mencapai efisiensi
untuk meningkatkan keuntungan dan
kesejahteraan petani kopi.

Selain itu Fatma (2011) juga meneliti
penurunan jumlah produksi kopi, dengan
temuan terdapat hubungan searah antara
jumlah produksi kopi dengan pendapatan

petani, rendahnya jumlah  produksi
berakibat pada rendahnya pendapatan
petani.

Berdasarkan penelitian-penelitian terda-
hulu yang menjadi landasan pengembangan
penelitian ini, terdapat beberapa faktor-
faktor produksi yang dapat berpengaruh
terhadap produksi kopi, diantaranya modal
(Ardiansah et al.,, 2014); (Mulyani, 2019);
(Thana et al., 2021), jumlah tenaga kerja,
lama pengalaman kerja (Putri et al., 2018),
luas lahan (Andriani et al., 2012); (Sariani,
2017); (Yordy, 2017); (Abimanyu et al., 2018);
(Haryoko et al., 2018), umur pohon kopi
(Fatma, 2011), jumlah pohon, Herbisida
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(Simamora et al., 2017) serta pestisida dan
pupuk yang terdiri atas pupuk kandang,
(Isyariansyah et al., 2018), pupuk urea, dan
pupuk Za (Thamrin, 2014).

Selain beberapa faktor input tersebut,
juga terdapat faktor lain, seperti kurangnya
informasi tentang harga jual produksi yang
mengakibatkan peningkatan produksi yang
pada akhirnya akan berpengaruh pada
besarnya biaya yang dikeluarkan, sehingga
berpengaruh pula pada pendapatan petani.
Yang menjadi masalah yaitu harga jual kopi
yang tidak menentu dari tahun ke tahun dan
sering kurang menguntungkan bagi petani
(Junaidi dan Hidayat, 2017).

Dengan adanya harga jual yang tak
menentu dapat menyebabkan penurunan
semangat dalam produksi, menurut Dahang
dan Munthe, (2020) penurunan produksi
kopi dapat terjadi karena perbedaan
perlakuan budidaya. Berdasarkan penelitian
Aklimawati et al, (2014); Kahpi (2017);
Sarvina et al., (2020) kurangnya perhatian
petani terhadap tanaman kopi, menyebab-
kan tanaman kopi tidak cukup dirawat
dengan baik, maka tanaman kopi tidak
dapat berproduksi secara optimum, sebab
tanaman kopi akan tumbuh dengan liar.

Selain itu juga terdapat faktor lain yang
dapat menyebabkan penurunan produksi
kopi, yaitu meningkatnya kejadian iklim
ekstrim (Laderach et al., 2017), seperti
kekeringan akibat EI Nirio mengakibatkan
penurunan produksi kopi 10%, sedangkan
musim hujan yang panjang akibat La Nira
menurunkan produksi kopi hingga 80%
(Syakir dan Surmaini, 2017), frekuensi curah
hujan yang tinggi yang menyebabkan
pembuahan kopi tidak terjadi (Prasetyo et
al., 2017) dan menurut Ghini et al., (2011)
iklim ekstrim menyebabkan perkembangan
penyakit yang menurunkan 10% produksi
pangan global. Perubahan iklim dapat
mempersulit tercapainya target peningka-
tan produksi karena dengan adanya
perubahan iklim menyebabkan munculnya
serangan hama dan penyakit tanaman,
sehingga produksi dan kualitas kopi dapat
menurun (Syakir dan Surmaini, 2017).

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan
dengan uji regresi. Berbeda dari metode
penelitian tersebut, dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
mengkombinasikan beberapa alat analisis
untuk mendapatkan hasil penelitian secara
makro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif yaitu pendekatan yang menggu-
nakan aspek-aspek kecenderungan, non
perhitungan numerik, situasional deskriptif,
interview mendalam, dan analisis isi di
dalam usulan penelitian, proses, hipotesis,
analisis data dan kesimpulan data hingga
dengan penulisannya. Metode kualitatif
fokus pada pengamatan yang mendalam
(Gumilang, 2016). Metode yang digunakan
adalah studi kasus, yaitu pengumpulan
informasi/data yang dilakukan secara
terinci dan intensif (mendalam) untuk
menganalisis suatu peristiwa atau aktivitas
baik secara individu maupunn kelompok.

Sumber data penelitian ini menggu-
nakan data sekunder dan primer. Data
sekunder diperoleh dari Statistik Perke-
bunan Indonesia komoditas kopi dan Badan
Pusat Statistik, sedangkan data primer
diperoleh dengan mendatangi secara lang-
sung key informant pada lokasi penelitian
dan penggunaan kuisioner sebagai alat
pengumpulan data serta wawancara dan
observasi untuk mendapatkan data yang
lebih mendalam. Dengan melakukan wa-
wancara dapat memperoleh data yang benar
dan berguna dalam menjawab suatu feno-
mena (Leonard dan Needham, 2020). Hal
tersebut dilakukan di Desa Gesing, Kecama-
tan Kandangan, Kabupaten Temanggung,
karena memiliki produktivitas nomor dua
dibandingkan dengan desa lain di Keca-
matan Kandangan (Badan Pusat Statistik,
2018a), serta memiliki kualitas yang baik, hal
ini terbukti dengan perolehan juara satu
tingkat nasional gelaran Festival Kopi yang
dihelat Himpunan Pengusaha Muda
Indonesia (HIPMI) cabang Temanggung
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(Pemerintah
2017a).

Key informant dalam penelitian ini
berjumlah 3 orang. Pemilihan ketiga key
informant dipilih karena memenuhi kriteria
yaitu mengetahui, memiliki informasi dan
melakukan produksi kopi Robusta di
Kabupaten Temanggung. Jumlah informan
ditentukan oleh kelengkapan data yang
dibutuhkan, jika informasi yang disam-
paikan oleh key informant masih kurang,
maka menambah jumlah key informant
hingga terpenuhi kelengkapan data. Untuk
menjaga kerahasiaan identitas para key
informant, nama-nama mereka dalam
penelitian ini tidak disebutkan.

Teori yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Teori Produksi. Untuk dapat
memproduksi atau menghasilkan biji kopi
robusta, terdapat beberapa langkah yang
harus dilakukan oleh petani, petani harus
mampu mengalokasikan input dengan tepat
agar mampu menghasilkan output dengan
maksimal. Menurut Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan (2010) dalam
proses produksi kopi terdapat beberapa
langkah yang dilakukan, yaitu:

1. Penyetekan

Penyetekan yaitu proses memperbanyak
kopi untuk menumbuhkan akar entres kopi
dengan menggunakan media tumbuh dan
lingkungan  (Pusat  Penelitian  dan
Pengembangan Perkebunan, 2010).

2. Penyambungan

Merupakan penggabungan entres batang
atas ke Dbibit batang bawah untuk
memperbanyak kultivar unggul yang
dikehendaki baik di lahan perkebunan
maupun di pembibitan (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, 2010).

3. Pemupukan

Betujuan untuk menjaga daya tahan
tanaman kopi, meningkatkan kualitas dan
menjaga produksi kopi supaya stabil tinggi.
Pemupukan harus dilakukan dengan tepat
waktu, dosis dan jenis pupuk serta cara
pemberiannya juga harus tepat (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan,
2010). Penentuan penggunaan pupuk

Kabupaten = Temanggung,

berguna baik untuk mendapat keuntungan,
maupun keberlanjutan (Surya et al., 2017).
Penggunaan pupuk yang berlebihan dapat
mengancam keberlanjutan produksi kopi
robusta (Byrareddy et al., 2019).
4. Pemangkasaan
Bermanfaat supaya pohon kopi tidak terlalu
tinggi untuk mempermudah perawatannya,
menumbuhkan cabang-cabang produksi
yang baru, mempermudah masuknya caha-
ya matahari dan mempermudah pengenda-
lian hama dan penyakit (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perkebunan, 2010).
5. Pengendalian Hama dan Penyakit
Penurunan  produktivitas kopi dapat
disebabkan oleh beberapa factor-faktor, di
antaranya disebabkan Organisme Penggang-
gu Tanaman (OPT). Terdapat tiga jenis OPT
utama yang merusak tanaman kopi yaitu
hama (Hama Penggerek Buah Kopi atau
PBKO), nematoda parasit (Pratylenchus
coffeae) dan penyakit (Penyakit Karat Daun
Kopi) (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan, 2010), penyakit karat dapat
menurunkan hasil 20-70% (Mahfud, 2012).
6. Sortasi buah kopi

Setelah buah kopi dipanen, perlu
dilakukan sortasi, sortasi dilakukan dengan
cara memisahkan buah dari kotoran, buah
berpenyakit dan buah cacat. Pemisahan juga
dilakukan antara buah yang berwarna
merah dengan buah yang kuning atau hijau,
juga pemisahan antara buah yang mulus,
berwarna merah dan bernas (buah superior)
dengan buah inferior. Sortasi bertujuan
untuk mengklasifikasikan kualitas biji kopi
yang dihasilkan (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, 2010).
7. Pengupasan kulit buah
Terdapat dua jenis mesin pengupas, yaitu
pengupas yang diputar secara manual dan
pengupas dengan tenaga mesin. Pada saat
pengupasan kulit buah kopi, disarankan
menggunakan mesin pengupas. Hasil dari
proses pengupasan kulit buah yaitu biji HS
(Hard Skin) biji tersebut masih terlapisi kulit
tanduk, sehingga harus melalui tahapan
lebih  lanjut (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, 2010).
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8. Fermentasi biji kopi HS

Fermentasi dilakukan terhadap biji kopi HS.
Terdapat dua cara pengupasan, cara per-
tama yaitu dengan perendaman biji kopi HS
kedalam air bersih, kedua yaitu dengan
menumpuk biji basah ke dalam bak semen
atau bak kayu, kemudian atasnya ditutup
dengan karung goni yang harus selalu
dibasahi. Proses fermentasi pada lingkungan
tropis berkisar antara 12-36 jam, apabila
lapisan lender sudah hilang maka proses
fermentasi berakhir. Setelah difermentasi,
cuci kembali biji kopi tersebut dengan air,
dengan cara membersihkan sisa-sisa lendir
dan kulit buah yang masih menempel pada
biji (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan, 2010).

9. Pengeringan biji kopi HS

Biji kopi HS hasil dari proses fermentasi
dikeringkan. Proses pengeringan dapat dila-
kukan dengan dijemur atau dengan mesin
pengering. Sangat disarankan untuk mela-
kukan pengeringan dengan menggunakan
mesin untuk lebih efisien mengenai tenaga
kerja dan waktu yang dibutuhkan (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan,
2010).

10.Pengupasan kulit tanduk

Setelah biji kopi HS mencapai kadar air 12%,
langkah berikutnya yaitu pengupasan kulit
tanduk yang masih menyelimuti biji kopi
HS. Pengupasan bisa dilakukan dengan cara
ditumbuk ataupun dengan bantuan mesin
pengupas (huller). Untuk meminimalkan
resiko kerusakan biji kopi, maka lebih
disarankan untuk menggunakan mesin.
Hasil pengupasan pada tahap ini disebut biji
kopi beras (green bean) (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, 2010).

11. Sortasi akhir biji kopi

Tujuannya yaitu untuk memisahkan kotoran
dan biji pecah.

12. Pengemasan dan Penyimpanan
Pengemasan biji kopi dilakukan dengan
menggunakan karung yang bersih dan

menjauhkan karung kopi tersebut dari
aroma yang menyengat. Untuk penyim-
panan jangka waktu yang lama, karung-
karung kopi ditumpuk diatas palet kayu
setebal 10 cm, dan pemberian jarak antara
tumpukan karung dengan dinding gudang.
Kelembaban gudang sebaiknya pada kisaran
kelembaban (RH) 70%. Penggudangan
berguna untuk menyimpan biji kopi sebelum
didistribusikan kepada pembeli (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan,
2010).

Duabelas langkah tersebutlah yang
dilakukan petani kopi robusta dalam meng-
hasilkan dan memaksimalkan ouput, yang
juga dilakukan dengan memperbaiki dan
menyempurnakan ketepatan input dan
proses dalam pengelolaan kopi robusta.

Metode analisis yang digunakan Untuk
menganalisis apa saja yang menjadi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi penuru-
nan produksi kopi Robusta di Kabupaten
Temanggung vyaitu Value Chain, Backward
Linkage dan Forward Linkage serta analisis
Fishbone. Penggunaan 3 alat analisis bertu-
juan supaya lebih akurat, dengan mengamati
dan menganalisis menggunakan kolaborasi
dari berbagai sudut pandang alat analisis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Proses Produksi

Dalam suatu usaha perkebunan seorang
petani harus berfikir untuk dapat menga-
lokasikan setiap input agar dapat meng-
hasilakan output yang maksimal. Terdapat
beberapa hal yang terdapat dalam input
perkebunan kopi Robusta Kabupaten
Temanggung, diantaranya lahan, tenaga
kerja, bibit, pupuk, dan pestisida atau yang
biasa dikenal dengan Saprotan (sarana
produksi pertanian) (Budi ef al., 2016); (Sachs
et al, 2020), sedangkan dalam proses
produksi kopi terdapat beberapa langkah
yang dilakukan, yang ditampilkan pada
gambar 2.
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Sumber: Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2010)

Dengan banyaknya langkah yang perlu
dilakukan untuk dapat menghasilkan kopi
Robusta, output yang dihasilkan akan
tergantung dari ketepatan input dan proses
yang dilakukan, sehingga setiap petani
harus dapat menyadari apa saja yang
menjadi penghambat dalam proses produk-
sinya, baik hambatan yang terdapat pada
input, proses maupun output, agar dapat
mengatasi hambatan tersebut sehingga
dapat mencapai tujuan produksi dengan
optimal.

Hasil Analisis dan Pembahasan Value
Chain

Perkebunan kopi di sekitar Kabupaten
Temanggung masih mengandalkan pohon
kopi yang sudah berumur puluhan tahun,
pohon kopi tersebut merupakan warisan
sejak tahun 1980-an. Umur pohon kopi
mempengaruhi hasil produksi usaha tani
kopi, usia pohon kopi paling produktif yaitu
setelah berumur 9 tahun (Fatma, 2011),
namun batas usia produktifnya yaitu 25
tahun (Evizal, 2013).

Modal yang digunakan dalam
berkebun yaitu dari pendapatan panen
periode sebelumnya (n-1). Apabila terjadi
kekurangan modal, maka petani dapat
dengan mudah memperoleh pinjaman dari
perbankan ataupun dari petani lain (rekan
dalam kelompok tani). Hal ini semakin
dipermudah dengan adanya kartu tani yang
ada sejak tahun 2017, petani dapat menun-

jukkannya sebagai identitas untuk tujuan
penggunaan pinjaman.

“Misal ada kebutuhan ya biasanya dari
Kredit Usaha Rakyat (KUR), ada 50% persen
petani sini pake metode itu. Tapi ya ada juga
yang 50% petani itu menggunakan simpenan
kopinya untuk pemenuhan perawatan kopi,
kan panen, mereka simpan hasil kopinya,
jual perhari gitu. Gampang buat minjem
KUR gampang”. Disampaikan oleh key
informant pertama.

Hal tersebut berbanding terbalik dengan
hasil penelitian Universitas Diponegoro
(2013) yang menyatakan bahwa akses modal
kurang. Menurut Hasibuan (2014), modal
dapat mempengaruhi produksi kopi.

Pada tahun 2011-2013 produksi kopi
berfluktuatif, produksi paling tinggi terjadi
pada tahun 2014, namun setelah itu terjadi
penurunan. Dalam upaya meningkatkan
produksi kopi, para petani Kabupaten
Temanggung menjaga produktivitas pohon
kopi, dengan melakukan pemangkasan
batang, bukan langsung menebang pohon
kopi (bukan tebang total), yang berarti
apabila ada pohon kopi yang mati baru
ditebang dan di ganti pohon yang baru,
namun apabila pohon kopi tidak mati maka
cukup dilakukan peremajaan batang saja.

Dua dari tiga petani kopi yang menjadi
key informant dalam penelitian ini memiliki
luas lahan yang tetap sejak puluhan tahun
lalu, dan hanya 1 (satu) key informant yaitu
key informant ketiga yang memperluas
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perkebunan kopi yang dimilikinya. Key
informant pertama dan kedua hanya menge-
lola perkebunan milik pribadi, sedangkan
key informant ketiga mengelola perkebunan
Perhutani dan PT. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Haryoko et al., (2018);
Yulanda (2019) luas lahan perkebunan
berpengaruh signifikan positif terhadap
produksi kopi, karena dengan memperluas
lahan perkebunan kopi maka akan menam-
bah jumlah produksi kopi Robusta.Siklus
perawatan dan pemanenan kopi dilakukan
setahun satu kali, diawali dengan
pemangkasan batang (pangkas ringan)
seperti tempel wiwilan atau satang cacing.
Pemangkasan batang merupakan hal yang
penting bagi petani di Kecamatan
Kandangan, sebab pemangkasan batang da-
pat mempengaruhi jumlah kopi yang diha-
silkan. Hal tersebut selaras dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Nuddin et al.,
(2019) yang menjadikan rehabilitasi tanaman
kopi dan peremajaan tanaman kopi sebagai
strategi dalam mengembangkan produksi
kopi robusta.

Setelah batang terbaru tumbuh dan
lebat, pohon kopi akan lebih produktif dan
dapat menghasilkan banyak kopi, siklus
tersebut terjadi 2 tahun sekali, yang berarti
bahwa 1 tahun tidak lebat dan 1 tahun
kemudian lebat (dipengaruhi oleh kecepatan
partumbuhan batang dalam menghasilkan
bunga dan biji kopi paska pemangkasan).
Hal tersebut yang menjadi alasan para petani
kopi selalu melakukan pemangkasan,
namun pemangkasan yang dilakukan antara
petani kopi satu dengan petani yang lain
tidak dilakukan serentak (tidak dilakukan di
waktu yang sama), hal tersebut karena
kondisi batang antar petani yang berbeda,
pemangkasan dilakukan pada cabang tua,
ataupun cabang yang terkena penyakit.
Menurut key informant pertama, presentase
cabang tua paling banyak yaitu sebesar 40%.

Untuk membantu pertumbuhan batang,
petani di Kabupaten Temanggung mela-
kukan pemupukan. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggita
et al., (2018); Isyariansyah et al., (2018) bahwa

pupuk dapat berpengaruh terhadap produk-
si kopi Robusta, karena pupuk dapat mem-
perbaiki kesuburan tanah (peningkatan
unsur hara) dan akan meningkatkan proses
produksi kopi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Pasaribu et al., (2019) secara
serempak penggunaan/penentuan jumlah
pupuk kandang dan pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap produksi kopi
Robusta.

Menurut seluruh key informant dalam
penelitian ini, akses pupuk di Kabupaten
Temanggung mudah dan penetapan pupuk
subsidi juga dengan harga yang relatif sama
dari tahun ketahun, pada pupuk Urea harga
per karung (50 kg) yaitu Rp 91,000.00-, pada
pupuk SP36 yaitu Rp 101,000.00- per karung
(50 kg), pada pupuk ZA yaitu Rp 71,000.00-
per karung (50 kg) dan pada pupuk Phonska
Rp 101,000.00- per karung (50 kg). Harga jual
pupuk yang berlaku merupakan penetapan
dari pemerintah, hal tersebut untuk
menghindari tindak kecurangan oleh
distributor pupuk (Pratiwi, 2016).

Sedangkan =~ menurut  Universitas
Diponegoro (2013), penyediaan saprotan
justru menjadi masalah yang ada pada input
dari produksi kopi Robusta Kabupaten
Temanggung, kuantitas saprotan terbatas
dan masih dipasok dari luar daerah. Zat
pengatur tumbuh diantaranya yaitu Rootone
F dan Atonik atau juga dapat menggunakan
air kelapa muda ataupun urin sapi. Hal ini
berguna dalam upaya pemberian auksin
eksogen (dari luar) yang dapat mening-
katkan aktifitas auksin endogen yang sudah
ada pada stek, sehingga akan mendorong
pembelahan sel dan menyebabkan tunas
muncul lebih awal (Sutedja, 2017). Menurut
penelitian Universitas Diponegoro (2013)
dari bebeberapa kebutuhan saprotan, yang
menjadi hambatan utama pada produksi
kopi Robusta Kabupaten Temanggung yaitu
pupuk kimia.

Berdasarkan hasil penelitian, key
informant pertama sebagai kepala kelompok
tani menuturkan bahwa untuk memper-
mudah pendistribusian pupuk dari pemerin-
tah, semua pupuk dikumpulkan menjadi
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satu dirumahnya, barulah petani-petani lain
menebus dan mengambil di rumah key
informant pertama. Penebusan dan pengam-
bilan jatah pupuk tidak dilakukan samba-
rangan, harus memliki kartu tani dengan
jumlah pupuk yang sudah disesuaikan.
Pemberian pupuk subsidi disesuaikan sesuai
dengan luas garapan yang tentunya sudah
diverifikasi petugas lapangan, penerima
subsidi maksimal memiliki luas 2 hektar,
setiap 1 hektar mendapat sekitar 200 kg
pupuk.

Dalam proses pertumbuhan bunga

hingga buah kopi masak, petani Kecamatan
Kandangan tidak menggunakan pestisida
dalam mengantisipasi dan menghilangkan
hama, namun hanya mengandalkan pemu-
pukan yaitu dengan pupuk kimia (Urea, ZA,
dan SP36) dan pupuk kandang. Berbeda
dengan sebelum tahun 2014 yang terdapat
hama kutu putih karena musim kemarau
panjang, saat ini tidak ada serangan hama
pada perkebunan kopi. Hama kutu putih
menyebabkan kerugian besar karena menye-
rang pembungaan, kuncup bunga dan buah
muda yang baru muncul menjadi kering dan
gugur karena kutu mengisap tangkai bunga
dan tangkal buah (Sugiarti, 2019). Menurut
penelitian yang dilakukan Oelviani dan
Hermawan (2017) pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) mampu
mempengaruhi produksi kopi.
“Pernah waktu itu sekitar 12 tahun lalu
(2007) kemarau panjang, muncullah hama
kutu putih, gara-gara kemarau panjang itu
produksi bisa turun 70%, biasanya ngilangin
nya pake air, karena kami ga pake pestisida,
cuma karna kemarau ya kekurangan air, kan
jadinya kutunya susah ditangani, makanya
produksi turun. Kalo kami pakenya ya
pupuk itu tapi kan diawal dan akhir
penghujan, kalo pestisida ya gak pake”.
Penuturan key informant pertama.

Hal tersebut selaras dengan yang
disampaikan key informant kedua bahwa
“Pernah ada kemarau panjang, ada kutu
putih mbak, itu (kutu putih) ya hilang
setelah hujan. Gangguan produksi dari dulu
sebelum dan sesudah tahun 2014 ya sama

saja, banyak tidaknya (hasil produksi) ya
tergantung cuaca, kalo hujannya pas dan
kemarau nya pas ya hasilnya bagus”. Hal
tersebut disampaikan oleh key informant
pertama.

Pada tahun 2013, curah hujan tinggi, hal
tersebut menyebabkan penurunan produksi
sebanyak 50%, key informant menyampaikan
bahwa penurunan produksi dikarenakan
saat musim hujan berkepanjangan, maka
terjadi bunga gugur, akibatnya buah biji kopi
hanya sedikit yang berhasil bertahan hingga
siap panen, penurunan produksi juga terjadi
karena saat itu cabang yang masih berusia
muda (paska pemangkasan batang),
sehingga belum begitu produktif.

Sedangkan setelah tahun 2014, perma-

salahan yang dihadapi petani kopi yaitu
musim kemarau panjang.
“Tahun ini bagus (2019), karena banyak
batang baru yang menghasilkan buah,
bunga, tapi karena kemarau panjang jadi ku-
rang mekar sempurna. Cabang kalo kurang
sempurna produksinya ya terpengaruh,
pupuk dan perawatan yang mempengaruhi
itu. Cuaca apalagi, sangat mempengaruhi
itu, ya kalo udah dipupuk tapi nggak hujan
ya menguap saja tu pupuknya, nggak
ngeresep ke kopinya” penuturan key
informant kedua.

Air hujan berperan dalam pencairan
pupuk agar dapat diserap dengan baik oleh
pohon kopi, untuk mempercepat partum-
buhan batang, agar dapat menghasilkan
bunga dan buah kopi, namun saat kemarau
panjang petani kesulitan, sebab pemberian
pupuk lebih banyak menguap dari pada
terserap tanah perkebunan kopi, selain itu
saat musim kemarau panjang, bunga kopi
tidak dapat mekar secara sempurna.
Menurut key informant, musim kemarau saat
ini lebih ekstream dibandingkan dengan
musim kemarau pada tahun-tahun lalu, hal
ini mempengaruhi hasil pemupukan.

“Kurang, kan begitu kering, sekali hujan
1-2 kali masih belum berani pemupukan,
nunggu tanahnya, biar nggak kekeringan
dulu tanahnya, ya percuma dipupuk kalo
cuma nguap aja pupuknya. Hujan dulu sama
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hujannya sekarang beda. Misal dulu hujan
seminggu cukup sekarang kurang, la airnya
meresep ditanah yg kering gitu. Panasnya
beda mbak”.

Sedangkan menurut key informant ke-
tiga, bukan hanya cuaca yang mempenga-
ruhi hasil perkebunan kopi, jarak antar po-
hon kopi juga dapat mempengaruhi, karena
jarak pohon kopi yang di perhutani lebih
luas dan hasil produksinya lebih bagus dan
banyak, sedangkan perkebunan kopi PT
jaraknya terlalu mepet sehingga mempe-
ngaruhi penerimaan penyinaran panas
matahari.

Seluruh key informant melakukan
petik merah (kucuali pada lahan perhutani
milik key informant ketiga), pemetikan petik
merah dipilih petani karena kualitas yang
lebih baik dan harga yang lebih tinggi,
begitupun dengan pengupasan, petik merah
mempermudah proses pengupasan, kopi
merah lebih mudah mengelupas diban-
dingkan kopi hijau. Hal tersebut didukung
dengan penelitian Universitas Diponegoro
(2013) yang juga menyatakan bahwa masih
terdapat permasalahan pada pemetikan/
pemanenan buah kopi karena teknik
pemanenan kopi yang dilakukan masih
rendah sehingga belum memenuhi standar
kualitas karena sebagian petani masih
melakukan petik hijau.

Menurut Rosiana et al., (2018); Budihar-
djo dan Fahmi (2020); (Kasutjianingati et al.,
2020) pengolahan pasca panen kopi
mempengaruhi produksi kopi robusta. Dari
segi kualitas produk kopi, cara panen yang
lebih disarankan yaitu panen merah (8-11
bulan sejak dari kuncup hingga masak
penuh) (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan, 2010).

Kopi hasil panen merah menghasilkan
biji yang lebih berat dengan bentuk yang
lebih besar dan sempurna, rasa lebih enak,
tahan lama apabila disimpan di gudang,
harga jual lebih tinggi dan banyak diminati
oleh perusahaan kopi.

Meskipun sudah ada petani yang sudah
mengolahnya hingga menjadi kopi bubuk
(petik merah), namun karena berbagai

alasan, masih terdapat petani kopi yang
hanya memanen buah kopi yang masih
berwarna kuning bahkan hijau, dan hanya
mengolah hingga kopi OSE (petik hijau)
(Pratiwi, 2016).

Menurut key informant ketiga, alasan
memilih sistem panen petik hijau pada lahan
perhutaninya karena untuk mempercepat
sistem penjualan kopi, untuk dapat segera
menerima pendapatan hasil panen. Sedang-
kan menurut penelitian yang dilakukan oleh
Ismawan dan Zainuddin (2013) terkadang
petani kopi menjual dalam bentuk buah kopi
yang telah kering (kopi asalan), karena tidak
adanya perbedaan harga yang signifikan di
tingkat petani, perbedaan harga di tingkat
desa yang hanya Rp 1.000,00- per liter untuk
jenis kopi robusta dan bahkan tidak ada
perbedaan harga untuk jenis arabika, baik
secara panen hijau maupun panen merah,
menyebabkan petani lebih memilih untuk
melakukan panen hijau.

Selain selisih harga yang dianggap tidak
menguntungkan, faktor-faktor lain penye-
bab petik hijau yaitu keterbatasan penge-
tahuan tentang teknik pemanenan kopi yang
baik (Pratiwi, 2016), tuntutan kebutuhan
ekonomi, (Pamungkas et al., 2019), perilaku
pedagang atau eksportir yang tidak mem-
beriakan insentif harga atas biji kopi yang
panen masak sehingga petani enggan
melakukan panen tepat waktu dan grading
(Mayrowani, 2013), dan cara panen yang
dilakukan oleh petani rakyat tidak dapat
dirubah karena sudah menjadi kebiasaan
para petani kopi rakyat (Sativa et al., 2014).
Menurut Ramanda et al., (2016), apabila
mutu biji kopi yang dihasilkan petani masih
tergolong biji kopi asalan (belum ada
penggolongan pada tingkat petani) maka
akan berakibat pada rendahnya harga jual
kopi.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
jasa pengupasan biji kopi keliling di
Kecamatan Kandangan, biaya penggilingan
perkarung yaitu Rp 3.000,00-. Petani biasa
menggunakan jasa tersebut. Pengolahan biji
kopi menggunakan pulper kopi dapat
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meningkatkan pendapatan petani
(Resdianto, 2015).

Setelah menjadi OSE sebagian besar
petani menjualnya ke tengkulak, meskipun
harga jual kopi di tengkulak lebih rendah
dibandingkan dijual secara langsung ke
konsumen maupun ke kafe. Harga baik sebe-
lum maupun setelah tahun 2014 berfluktiatif
namun setiap peningkatan atau penurunan
tidak begitu curam, harga tertinggi apabila
dijual ke pemilik kafe dapat mencapai Rp
28,000.00-/kg sedangkan apabila dijual ke
tengkulak paling tinggi hanya Rp 25,000.00-
/kg. Key informant pertama yang juga
menjual kopi dalam bentuk kopi bubuk
menetapkan harga Rp 70,000.00-/kg pada
kopi hasil produksinya. Sedangkan harga
kopi OSE dengan metode petik hijau hanya
Rp 22,000.00-/kg.

Menurut key informant kedua dan ketiga,
sistem jual ke tengkulak karena hasil
produksi kopi belum memenuhi standar
permintaan pasar, pentingnya standar
kualitas kopi karena hasil dari olahan kopi
dipengaruhi oleh hasil dari panen kopi.

Menurut Hidayatullah et al., (2019)
terdapat beberapa aspek permintaan pasar
yang tidak terpenuhi, diantaranya aspek
produksi, pemasaran, pangsa pasar dan
aspek sumber daya manusia. Menurut
Indrasari (2020); (Savitry et al., (2020) kurang-
nya pengetahuan dan informasi petani
mengenai kondisi pasar, berakibat posisi
tawar petani dalam menentukan harga jual
kopi menjadi lemah. Padahal, dengan pertu-
karan informasi, mampu membentuk pem-
bagian fungsional kerja di sepanjang rantai
nilai dan dapat meningkatkan kemampuan
dalam mengelola hambatan yang masuk
(Permatasari et al., 2018).

Seharusnya petani memiliki kekuatan
penawaran yang bagus agar terhindar dari
ketergantungan terhadap tengkulak. Keter-
gantungan tersebut karena kemudahan
tengkulak dalam menyediakan uang tunai
yang dibutuhkan oleh petani (Novita et al.,
2012), juga terdapat hubungan pinjaman
modal antara tengkulak dengan petani kecil
di pedasaan. Padahal hal tersebut bertujuan

kopi

agar tengkulak dapat mengikat petani
sehingga stok kopi tetap terjaga (Marlina et
al., 2017).

Sedangkan menurut Universitas Dipo-
negoro (2013) Struktur industri pengolahan
kopi nasional belum proporsional, karena
hanya 20% kopi diolah menjadi kopi olahan
(kopi bubuk, kopi instan dan kopi mix),
sedangkan 80% dalam bentuk kopi biji
kering (coffee beans).. Dibutuhkan kebijakan
pemerintah untuk mempengaruhi produksi
kopi (Gathura dan Jomo, 2013) dan perlu
menentukan tata kelola yang melibatkan
pemangku kepentingan (Ssebunya et al.,
2016); (Jacome dan Garrido, 2017).

Rantai industri yang terkait sangat
pendek, hanya sebatas industri pengupaasan
kopi dan industri kopi bubuk. Saat ini
komoditas yang terlibat barulah industri
pengupasan kopi, industri kopi bubuk dan
trading house, sehingga margin minuman
kopi tertinggi hanya dinikmati oleh pelaku
trading house kopi. Hal ini karena belum
memanfaatkan peluang lain, seperti bisnis
saprotan (Universitas Diponegoro, 2013),
berbisnis Cold Brew, Pojok Kopi (Coffee
Corner) dan Mobil Kopi (Coffee Truck)
(Kementrian Perindustrian, 2017) atau juga
dapat bekerja sama dalam Pemanfaatan
limbah padat kopi sebagai bahan bakar
alternatif dalam bentuk briket (Khusna dan
Susanto, 2015).

Industri pengolahan kopi masih kurang
berkembang disebabkan oleh faktor teknis,
sosial dan ekonomi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Oelviani dan
Hermawan (2017) kebutuhan teknologi
budidaya kopi dan teknologi penangkaran
benih mampu mempengaruhi produksi
kopi.

Penerapan teknologi pengolahan hasil
kopi baru diterapkan oleh sebagain kecil
perusahaan industri pengolah kopi, hal ini
dikarenakan keterbatasan informasi, modal,
teknologi, dan manajemen usaha. Padahal
produk industri olahan berpotensi besar
dalam memberikan nilai tambah yang tinggi
(Lestari et al., 2021). Harga biji kopi Rp16,000
per kilogram, tetapi apabila dijual dalam
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bentuk bubuk dan kemasan, harganya dapat
mencapai Rp60,000 - Rp70,000 per kg (Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi, 2015).

Di Pabrik Kopi Banaran kapasitas
produksi kopi beras lebih tinggi dari pada
kopi bubuk, karena permintaan biji kopi atau
kopi beras lebih banyak. Besarnya permin-
taan biji kopi oleh luar negeri, sedangkan
kopi bubuk hanya dalam negeri. Sehingga
sebagian besar ekspor yang dilakukan dalam
bentuk biji kopi (99.8 persen) dan ekspor
kopi dalam bentuk kopi olahan masih dalam
persentase yang sangat kecil (Aisyah, 2018).
Keadaan seperti ini telah lama terjadi dan
masih sulit untuk berubah (Tania, 2018).

Pasar biji kopi Taiwan merupakan pasar
terbesar di negara asia setelah jepang,
permintaan pasar Taiwan yaitu produk biji
kopi dengan varietas unggulan dan memiliki
cita rasa khas. Namun sayangnya Taiwan
lebih banyak mengimpor biji kopi, karena
untuk pencampuran dan pemanggangan biji
kopi, Taiwan dapat melakukannya sendiri
(Directorate General for National Export
Development, 2013).

Sehingga hasil dari analisis Value Chain,
faktor-faktor yang mempengaruhi penuru-
nan produksi kopi Robusta di Kabupaten
Temanggung diantaranya yaitu usia pohon
kopi. Sebagian besar pohon kopi di Kabupa-
ten Temanggung sudah berusia 39 tahun
(sudah melewati masa produktif) (Evizal,
2013), petani kopi tetap menggunakan po-
hon kopi tersebut, karena masih mampu ber-
produksi.; Faktor penurunan produksi kopi
lainnya yaitu jarak antar pohon kopi Robus-
ta. Jarak tersebut bervariasi, dalam satu per-
kebunan antar pohon ada yang berjarak 1x2,
2x2 dan 3x2, meskipun sudah ada perke-
bunan yang berjarak 2,5x2,5. Bervariasinya
jarak pohon kopi karena pengetahuan para
pendahulu, dengan tujuan memaksimalkan
luas kebun dengan jumlah pohon yang
banyak. Menurut Menteri Pertanian
Republik Indonesia (2017) jarak tanaman

kopi Robusta yang baik yaitu berkisar antara
25x25 m; 25x3 m dan 2,5x2,5x4 m;
sedangkan modal tidak menjadi masalah
karena petani dapat dengan mudah dalam
mengakses modal.; Begitu juga dengan akses
pupuk yang tidak menjadi masalah. Akses
pupuk baik sebelum maupun setelah tahun
2014 mudah, begitupun dengan harga
pupuk yang cukup stabil. Justru menurut key
informant akses pupuk semakin mudah, dan
pada tahun 2019 harga pupuk turun sebesar
Rp.4000,00-/ Kw.; Pemilihan metode pemeti-
kan mampu mempengarhui produksi kopi
Robusta di Kabupaten Temanggung. Semua
key informant memanen dengan pemetikan
petik merah, baik sebelum maupun setelah
tahun 2014. Namun untuk key informant
ketiga, untuk perkebunan yang Perhutani, Ia
memilih untuk pemetikan campuran (merah
dan hijau) baik sebelum maupun setelah
tahun 2014 (perkebunan PT petik merah).,;
Begitu juga dengan kurangnya ketersediaan
jasa pemetikan kopi Robusta yang dinilai
mampu mempengaruhi penurunan produk-
si kopi Robusta di Kabupaten Temanggung.
Pemetikan kopi merah harus dilakukan di-
waktu yang tepat, petani kopi biasa me-
manen saat kopi sudah merah 75% kopi hijau
25%, estimasi ini dirasa paling tepat, dimana
sudah banyak biji yang sudah berwarna
merah dan harus segera dipanen, tidak bisa
dilakukan pemanenan 100% biji merah, se-
bab buah kopi tidak dapat masak serentak.
Sehingga dibutuhkan jasa pemetikan untuk
dapat memaksimalkan hasil perkebunan ko-
pi; Masih banyak petani yang langsung men-
jual kopi (dalam bentuk OSE) ke tengkulak,
hal tersebut menjadi masalah karena belum
memaksimalkan potensi penjualan hasil
produksi kopi, mengingat pendapatan dari
penjualan produksi kopi mempengaruhi
modal dalam berkebun pada periode selan-
junya. Perlu adanya transformasi metode
pertanian tradisionalis (hanya fokus panen
buah kopi), menjadi petani modern (berbasis
pada aktivitas industri) (Zakki, 2020).
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Value Chain Kopi Robusta Kabupaten Temanggung pada Tahun 2019

Sumber: Hasil wawancara, diolah penulis (2019)

Hasil Analisis dan Pembahasan Backward
dan Forward Linkage

Dalam berkebun kopi, pupuk kandang
merupakan hal penting untuk menyuburkan
tanaman kopi, peran pupuk kandang juga
dapat digunakan untuk mengurangi keter-
gantungan akan penggunaan pupuk kimia.
Menurut Prasmatiwi et al., (2017) pengu-
rangan penggunaan pupuk kimia dengan
diimbangi penggunaan pupuk kandang
tidak mengurangi produksi, dengan demi-
kian dengan adanya penyedia pupuk kan-
dang dapat membantu dalam upaya memi-
nimalisasi penggunaan pupuk kimia. Apa-
bila petani kopi tidak memiliki ternak, maka
hubungan antara petani kopi dengan peter-
nak juga dapat terjalin, dimana rumput yang
ada di perkebunan kopi dapat digunakan
untuk pakan ternak (kambing, domba atau-
pun sapi) dan petani mendapatkan limbah
ternah untuk pupuk kandang, seperti yang
dilakuakan oleh key informant pertama, yang

membeli pupuk kandang untuk pemupukan
di kebun kopinya. Menurut Kiying dan
Gwali (2012) petani yang menyediakan
pupuk kandang sendiri daripada membeli
akan lebih untung,.

Dalam perawatan kopi, dilakukan
pemangkasan terhadap batang yang terkena
penyakit, dalam hal ini petani biasa menger-
jakannya sendiri tanpa bantuan buruh tani
(untuk kehati-hatian kualitas batang), buruh
tani hanya dibutuhkan saat pemetikan, hal
tersebut karena buah kopi harus segera
dipanen saat sudah merah, jika terlalu lama
dan tidak segera dipanen, buah kopi akan
jatuh ke tanah dan hal tersebut akan mengu-
rangi mutu, sehingga dibutuhkan jasa peme-
tik kopi untuk menjaga kualitas biji kopi
yang dipanen, namun saat ini ketersediaan
jasa pemetik kopi tidak semudah tahun-
tahun lalu (sebelum 2014), sebab warga lebih
memilih merantau, sehingga untuk menda-
patkan jasa pemetik kopi, petani kopi harus
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mencari jasa pemetik kopi dari desa lain.
Biaya jasa pemetikan kopi tahun 2019 yaitu
Rp 600.00-/kg sedangkan pada tahun 2018
hanya Rp 500.00-/kg. Hal tersebut selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syahrial et al., (2017); Junaidi dan Hidayat,
(2017) bahwa tenaga kerja dapat mem-
pengaruhi produksi kopi.

Hasil dari penelitian penulis justru
berbanding terbalik dari penelitian yang
dilakukan oleh (Jumiati dan Mulyani, 2014),
yang menyatakan bahwa penggunaan
tenaga kerja yang justru dapat mengurangi
hasil produksi kopi karena berlebihan
proporsinya.

Untuk mengolah kopi hasil panen, di
Temanggung terdapat jasa pengupasan kulit
kopi keliling, upah pecah kulit basah dengan
biaya Rp 100,000.00-/kg sedangkan untuk
jasa pecah kering Rp 500,000.00-/kg, petani
biasa menggunakan jasa tersebut untuk
mendukung proses paska panen, hal
tersebut dipilih petani kopi dari pada harus
menjual hasil kopi dengan sistem tebas.
Sistem tebas yaitu sistem penjualan kopi,
dimana penebas membayar uang muka,
pelunasan dilakukan setelah buah kopi di-
panen, setelah disepakati penjualan dengan
penebas, maka pemanenan sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penebas, petani
hanya mendapatkan uang bersih saja. Petani
yang memilih memanen sendiri dari pada
sistem tebas, dengan alasan untuk menjaga
kualitas kopi yang dihasilkan (pemanenan
dilakukan disaat yang dianggap paling
tepat, buah kopi merah) dan untuk menjaga
kualitas batang paska panen.

Petani biasa menjual ke tengkulak saat
kopi sudah diproses menjadi OSE, hal
tersebut merupakan sistem penjualan yang
sudah dilakukan petani secara bertahun-
tahun dan turun-temurun. Hanya key
informant pertama yang menjual hasil kopi
ke pemilik kafe maupun langsung ke konsu-
men, sistem ini dirasa lebih menguntungkan,
sebab harga yang ditetapkan lebih tinggi
daripada harga yang ditetapkan oleh
tengkulak. Key informant pertama memilih
sistem jual 80% OSE, dalam bentuk kopi

bubuk 15% dan dalam bentuk roasben 5%
sejak tahun 2016, saat ini penjualan key
informant pertama sudah keluar kota, sepeti
Salatiga, Jakarta, Jogjakarta, Semarang dan
Solo. Terdapat peluang mengolah kopi hing-
ga menjadi bubuk kopi, karena permintaan
kopi bubuk cukup tinggi (Ariyanti et al.,
2019).

Untuk menjaga kualitas kopi, dilakukan
proses pemilahan kopi, baik sebelum mau-
pun setelah pengupasan kulit, key informant
pertama memiliki pekerja pemilahan kopi
OSE dirumahnya, namun untuk pemang-
gangan dilakukan sendiri dirumahnya tanpa
bantuan pekerja.

Hasil dari produksi kopi yang langsung
dijual ke tengkulak dinilai belum memaksi-
malkan peluang/nilai jual, karena pendapa-
tan yang diperoleh lebih rendah disbanding-
kan apabila kopi dijual hingga ke pemilik
kafe ataupun apabila diolah hingga menjadi
kopi bubuk yang langsung dijual secara
langsung ke konsumen.

“Saya menjual kopi ke tengkulak karena
olahan kopi saya secara manual/tradisional
sedangkan kalau jual ke kafe atau exportir
itu perlu pengolahan khusus sedangkan
petani seperti saya ini bagaimana mudahnya
saja” penuturan dari key informant kedua

Hal tersebut selaras dengan latar
belakang sistem jual yang dipilih oleh key
informant ketiga yang menyampaikan bahwa
alasan menjual ke tengkulak karena sistem
pengelolaan yang dilakukannya belum se-
suai dengan permintaan/belum memenuhi
standar. Menurut Tuningrat et al., (2019);
Wiguna et al., (2019) solusi agar petani kopi
dapat mengembangkan dan meningkatkan
kapasitasnya untuk mengakses pasar kopi
premium yaitu dengan cara mengembang-
kan segmentasi permintaan kopi melalui
skema relasi kopi. Peningkatan pangsa pasar
juga dapat dicapai dengan peningkatan
teknologi, kualitas dan produktivitas kopi
(Rosiana et al., 2017).

Pemaksimalan peluang bertujuan untuk
dapat meningkatan pendapatan, hal tersebut
dapat meningkatkan saving guna memper-
luas lahan perkebunan kopi dan meningkat-
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kan juga keputusan untuk melakukan
penebangan guna pembaharuan pohon kopi
dengan bibit yang lebih unggul, mengingat
usia pohon kopi yang sudah melewati usia
produktif.

Dengan penebahan/pembaharuan po-
hon kopi dibutuhkan waktu 3-4 tahun untuk
dapat dipanen (Soliman et al., 2019). Karena
dengan pembaharuan pohon kopi baru
dengan bibit yang lebih unggul akan
meningkatkan produktivitas, sehingga pro-
duksi kopi dan keuntungan petani juga akan
meningkat (Erdiansyah dan Sumirat, 2014).

Sehingga hasil dari analisis Backward
Linkage, fator-faktor yang dapat menurun-
kan produksi kopi Robusta yaitu pengguaan
input yang masih menggunakan pohon kopi
warisan sejak tahun 1980-an. Sedangkan
permasalahan pada Forward Linkage yaitu
sebelum tahun 2014 seluruh kopi milik key
informant pertama, kedua dan ketiga yang
sudah diolah menjadi OSE (kopi siap sagrai)
semua dijual ke tengkulak, namun setelah
tahun 2014, hanya key informant pertama
yang menjualnya secara mandiri baik dijual
langsung kekonsumen maupun ke kafe
(mulai sekitar 2016), namun key informant
kedua dan ketiga tetap menjualnya ke
tengkulak, sistem penjualan tersebut menja-
di permasalahan karena tidak memaksimal-
kan hasil penjualan, sehingga dapat mempe-
ngaruhi modal pengelolaan perkebunan
periode selanjutnya.

Hasil Analisis dan Pembahasan Diagram
Fishbone

Berdasarkan hasil penelitian, cuaca
menjadi masalah utama penurunan produk-
si kopi Robusta Kabupaten Temanggung.

“Dulu pernah musim penghujan berke-
panjangan tahun 2013an, itu tidak ada
tumbuh muda, bunganya pada busuk kan
jadinya gugur. Paling bagus ya tahun 2014
itu bagus, musimnya bagus, gak kekeringan
panjang dan gak penghujan panjang. Kalo
musim kemarau atau penghujan berkepan-
jangan sama-sama merugikan. Tapi ya saya
sebagai ketua tani sering menekankan, mau
seperti apa, mau harga kek gimana, naik atau

turun ya diusahakan maksimal, biar produk-
sinya tinggi, ya syukur-syukur ada pening-
katan kualitas. Kalo produksinya tinggi kan
ya untung, mau perawatannya sebaik apa
tapi kalo musimnya buruk ya sama saja
berkurang, tapi ya kalo musimnya bagus
tapi perawatannya asal, gak di pupuk gak
dirawat bagus, ya hasilnya sedikit”.
Penuturan dari key informant pertama.

Cuaca memegang peran yang penting
dalam budidaya perkebunan kopi Robusta,
masyarakat yang menjaga produktivitas
pohon kopi dengan melakukan pemang-
kasan batang untuk Menumbuhkan batang
muda yang lebih produktif.

“Tahun 2018 produksi saya turun. Itu
karena batang mba, jadi setelah panen harus
pemangkasan batang, biar tumbuh batang
baru yang lebih produktif, cabang yang
sudah tua gitu kan harus dipotong. Nanti
harus nunggu sampe bisa berbuah, la itu
makanya produksinya beda dari tahun lalu,
biasanya ya gitu, setahun banyak, setahun
berkurang, gitu. 2018 menunggu hujan,
karena batang akan cepat tumbuh kalo ada
hujan”. Hal tersebut disampaikan oleh key
informant ketiga.

Tanpa adanya cuaca yang baik maka
pertumbuhan batang tidak dapat optimal.
Petani juga melakukan pemupukan 2 (dua)
kali yaitu pada awal dan akhir musim hujan,
agar pupuk dapat menyerap dengan baik ke
tanah, dibutuhkan air yang cukup. Apabila
terjadi kemarau panjang seperti yang terjadi
pada tahun 2019 maka pemupukan juga
akan terganggu, begitupun juga dengan
pertumbuhan bunga yang tidak dapat mekar
sempurna karena panas yang terlalu
menyengat dan kurang air. Dengan keke-
ringan, maka pupuk tidak dapat bekerja
dengan baik, batang tidak dapat tumbuh
sempurna dan bunga tidak dapat mekar
sempurna, hal ini dapat menurunkan
produksi biji kopi. Sehingga dengan cuaca
hujan dan kemarau yang berkepanjangan
dapat berakibat pada penurunan produksi
kopi.

Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian (Triet al., 2015); (Astuti et al., 2020)
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yang menyatakan bahwa kondisi cuaca dan
iklim yang tidak menentu mampu mempe-
ngaruhi produksi kopi, meningkatkan insi-
den, mengancam kelangsungan budidaya
kopi (Andrade et al., 2012); (Partelli et al.,
2013); (Poltronieri dan Rossi, 2016); (Bongase
dan Jimma, 2017) dan mengancam mata pen-
caharian di banyak negara penghasil kopi
(Krishnan dan Gardens, 2017), karena me-
nyebabkan fluktuasi suhu, curah hujan, ke-
lembaban, nutrisi tanah, kelembaban, sinar
matahari, abrasi dan suhu tanah, sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan produkti-
vitas tanaman kopi (Aritonang, 2018);
(Erfandari et al., 2019); (Gokavi dan Kishor,
2020); (Hidayah et al., 2019). Sehingga
kondisi iklim memiliki peran besar dalam
produksi kopi (Indzere et al., 2018); (Kath et
al., 2021).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil dari pengkombinasikan ketiga alat
analisis menghasilkan temuan mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

penurunan produksi kopi Robusta di
Kabupaten Temanggung, dari metode ana-
lisis Value Chain, yaitu usia pohon kopi
(melebihi usia produktif), jarak pohon kopi
(tidak sesuai dengan ketententuan dari
Kementerian Pertanian), kurangnya jasa
pemetik kopi (sebagian besar penyedia jasa
pemetik kopi memilih untuk merantau dan
beralih profesi), dan terlalu singkatnya Value
Chain (sistem penjualan hasil produksi kopi
langsung di jual ke pengepul). Sedangkan
hasil dari analisis Backward dan Forward
Linkage menghasilkan pernyataan bahwa
penurunan produksi kopi terjadi karena
penggunaan input berupa pohon kopi yang
masih turun temurun dari periode tahun
1980-an dan kurangnya kerjasama dengan
sektor-sektor lain, seperti sektor perda-
gangan dan sektor industri. Sedangkan hasil
penelitian dengan metode analisis Diagram
Fishbone yaitu cuaca menjadi faktor utama
penyebab penurunan produksi kopi di
Kabupaten Temanggung terdapat dalam
gambar 4.

Tasa Pemetilan Usia Fohon Fopi
Buh kopi nsuk Us@ pohon
jia teran nasak treleat esa
________ > -
Perhumibuhan hopi i ;
batany tethambat Eumgp hopi guene
Kawanr F; mit K : : Batang pasla pexanghasan
v T S 3 ' lanm tenbvh
o et il e il 2
calmya na panjans
Tananan y Ewh .
Jimk x . hapi L A_ " .A'_ _____ Musfim}mmmu
Eigh }il:lpl e T“-.__ TI Janpnx
btk / ~, P
< Pk tidak dapat
CHar SR} SENpPUmA
Bumga tidak melay
SEFHETA
Gambar 4

Diagram Fishbone Penurunan Produksi Kopi Robusta di Kabupaten Temanggung

Sumber: Hasil wawancara, diolah penulis (2019)
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Saran

Berdasarkan penelitian ini, implikasi
untuk petani kopi Robusta di Kabupaten
Temanggung yaitu dibutuhkan peremajaan
pohon kopi dengan melakukan penebangan
dan penanaman pohon kopi baru (new
planting) dengan varietas yang lebih unggul,
dalam hal ini dibutuhkan sosialisasi dari
pemerintah daerah agar petani mau untuk
melakukan new planting dan menggunakan
varietas yang lebih unggul serta mendorong
petani untuk mengaplikasikan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/
0Ot.140/4/2014. Sosialisasi bertujuan meya-
kinkan petani kopi, sebab dengan new
planting produksi kopi akan menurun tajam
dalam jangka pendek (2,5-3 tahun) dan akan
meningkat tajam setelahnya (jangka pan-
jang). Pemetikan kopi lebih baik mengguna-
kan metode petik merah untuk memaksimal-
kan kualitas dan mampu memenuhi standar
permintaan pasar, sedangkan untuk keterse-
diaan jasa pemetik kopi, diperlukan kerjasa-
ma dengan beberapa kelompok tani dari
desa lain dan dapat juga menggunakan
mesin pemanen kopi.

Namun karena penelitian ini merupa-
kan studi kasus, sehingga kesimpulan dalam
penelitian ini tidak akan digunakan untuk
kepentingan generalisasi.
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